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Abstract. In this article, we explain the development of a decision support system (SPK) that uses the VIKOR 
method to determine the best online advertising platform for a medical device distributor company targeting 
middle-class women aged 25-50 years. This study begins with a backdrop that emphasizes the importance of 
online advertising in today's digital age, especially for companies looking for effective methods to reach their 
specific audiences. The five main criteria to focus on are audience reach, audience segmentation, advertising 
costs, ease of use, and analytics features, all of which are considered crucial in the selection of an ad platform. 
The VIKOR method was chosen for its ability to provide a balanced solution between ideal and worst conditions 
in a multi-criteria context, as well as the ease of handling diverse and conflicting preferences. A decision matrix 
is formed with values that describe the performance of each advertising platform based on predefined criteria. 
The VIKOR analysis steps include data normalization, determination of positive and negative ideal solutions, 
calculation of the distance of each alternative from the ideal solution, and calculation of Qi values  to determine 
the final ranking. The results show that Google Ads is the best platform based on the criteria set, followed by 
Instagram Ads. These results provide valuable insights for companies in choosing the online advertising platform 
that best fits their marketing strategy, taking into account the balance between cost-effectiveness and the ability 
to reach and target the right audience. So the results of this study emphasize the importance of analytical methods 
in strategic decision making but also show the potential of the VIKOR method in subjectively simplifying the 
complexity of choices 
Keywords: Digital Marketing, VIKOR, Decision Support System 
 
 
Abstrak. Dalam artikel ini, dijelaskan pengembangan sistem pendukung keputusan (SPK) yang menggunakan 
metode VIKOR untuk menentukan platform iklan online terbaik bagi sebuah perusahaan distributor alat kesehatan 
yang menargetkan wanita kelas menengah berusia 25-50 tahun. Studi ini bermula dengan latar belakang yang 
menekankan pentingnya iklan online dalam era digital saat ini, khususnya bagi perusahaan yang mencari metode 
efektif untuk menjangkau audiens spesifik mereka. Kelima kriteria utama yang menjadi fokus adalah jangkauan 
audiens, segmentasi audiens, biaya iklan, kemudahan penggunaan, dan fitur analitik, yang semuanya dianggap 
krusial dalam pemilihan platform iklan. Metode VIKOR dipilih karena kemampuannya dalam menyediakan solusi 
yang seimbang antara kondisi ideal dan kondisi terburuk dalam konteks yang multi-kriteria, serta kemudahan 
dalam menangani preferensi yang beragam dan saling bertentangan. Matriks keputusan dibentuk dengan nilai-
nilai yang menggambarkan kinerja setiap platform iklan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Langkah 
analisis VIKOR meliputi normalisasi data, penentuan solusi ideal positif dan negatif, perhitungan jarak setiap 
alternatif dari solusi ideal, dan penghitungan nilai Qi untuk menentukan peringkat akhir. Hasilnya menunjukkan 
bahwa Google Ads merupakan platform terbaik berdasarkan kriteria yang ditetapkan, diikuti oleh Instagram Ads. 
Hasil ini memberikan wawasan yang berharga bagi perusahaan dalam memilih platform iklan online yang paling 
sesuai dengan strategi pemasaran mereka, dengan mempertimbangkan keseimbangan antara efektivitas biaya dan 
kemampuan menjangkau serta menargetkan audiens yang tepat. Sehingga hasil dari penelitian ini menekankan 
pentingnya metode analitik dalam pengambilan keputusan strategis tetapi juga menunjukkan potensi metode 
VIKOR dalam menyederhanakan kompleksitas pilihan secara subyektif. 
Kata kunci: Digital Marketing, VIKOR, Sistem Pendukung Keputusan 
 
 

1. LATAR BELAKANG 

Dalam era digital saat ini, iklan online telah menjadi alat pemasaran yang krusial, 

mengingat penetrasi internet dan media sosial yang semakin meluas. Perusahaan distributor 
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alat kesehatan ini dihadapkan pada beberapa pilihan platform iklan online: Instagram Ads, 

TikTok Ads, PasangIklan.com, Google Ads, dan Twitter Ads.  

Kajian awal di penelitian ini mengidentifikasi lima kriteria awal dalam pemilihan 

platform ini, yaitu: 1) jangkauan audiens, mengukur seberapa luas iklan dapat menjangkau 

calon konsumen (Wicaksono et al., 2024); 2) segmentasi audiens, mengevaluasi kemampuan 

platform dalam menargetkan audiens spesifik (Kannan & Li, 2017);  3) biaya iklan, 

mempertimbangkan efisiensi biaya dan ROI (Return on Investment) dari setiap platform 

(Primasiwi et al., 2021); 4) kemudahan penggunaan, menilai seberapa mudah platform tersebut 

digunakan untuk mengatur dan memantau iklan (Rogers, 2021); dan 5) fitur analitik, 

mengeksplorasi kemampuan platform dalam menyediakan data dan analisis terkait efektivitas 

iklan. 

Perusahaan distributor alat kesehatan XYZ yang menjadi subyek utama dalam kasus ini 

memiliki fokus khusus pada segmen demografis kelas menengah, dengan rentang usia 25-50 

tahun, dan secara khusus menargetkan wanita. Segmentasi ini penting dalam 

mempertimbangkan strategi pemasaran dan pemilihan platform iklan online. Produk yang 

didistribusikan oleh perusahaan ini mencakup masker, produk pendukung kewanitaan, serta 

alat kesehatan yang dirancang khusus untuk ibu hamil dan menyusui. 

Kriteria pemilihan platform iklan yang telah diidentifikasi sebelumnya menjadi semakin 

relevan dengan adanya fokus demografis ini (Habib et al., 2022). Misalnya, jangkauan audiens 

harus dipertimbangkan dengan memperhatikan platform mana yang paling sering digunakan 

oleh wanita usia 25-50 tahun (Kohli & Jaworski, 1999; Shaw, 2012). Segmentasi audiens 

menjadi kritis, karena platform yang mampu menargetkan iklan kepada wanita dalam rentang 

usia dan kelas sosial tertentu akan lebih efektif (Nyikos, 2020; Vynogradova & Drokina, 2020). 

Biaya iklan juga perlu dipertimbangkan dalam konteks anggaran pemasaran yang mungkin 

lebih terbatas untuk produk yang ditujukan kepada segmen kelas menengah. 

Kemudahan penggunaan dan fitur analitik platform iklan menjadi semakin penting dalam 

konteks ini, karena perusahaan perlu memantau secara akurat efektivitas iklan dalam 

menjangkau segmen pasar yang spesifik ini (Wicaksono, 2023a). Dengan demikian, penelitian 

ini bertujuan untuk tidak hanya menentukan platform iklan online yang paling efektif secara 

umum, tetapi juga yang paling sesuai dengan kebutuhan spesifik perusahaan dalam 

menjangkau segmen demografi targetnya. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan 
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rekomendasi yang lebih terfokus dan efektif dalam strategi pemasaran digital perusahaan 

distributor alat kesehatan ini. 

Dalam penelitian ini, metode VIKOR (VlseKriterijumska Optimizacija I Kompromisno 

Resenje, dalam bahasa Serbia yang berarti Optimisasi Multi-Kriteria dan Solusi Kompromi) 

dipilih sebagai pendekatan analitis dalam sistem pendukung keputusan untuk menentukan 

pilihan platform iklan online yang paling sesuai bagi perusahaan distributor alat kesehatan ini 

(Stanujkić et al., 2013). Dipilihnya metode VIKOR sebagai alat analisis dalam penelitian ini 

didasarkan pada kemampuannya yang unik dalam menangani situasi multi-kriteria dan 

menawarkan solusi kompromi yang optimal (Bulgurcu, 2016; Triantaphyllou, 2000). 

Karakteristik utama dari metode ini adalah kemampuannya untuk mengakomodasi preferensi 

yang beragam dan seringkali saling bertentangan, yang sangat relevan dalam konteks 

pemilihan platform iklan online (Mardani et al., 2016; Wicaksono, 2023b). Dalam situasi di 

mana perusahaan harus mempertimbangkan berbagai aspek seperti jangkauan audiens, 

segmentasi, biaya, kemudahan penggunaan, dan fitur analitik, metode VIKOR memberikan 

kerangka kerja yang efisien untuk mengevaluasi semua alternatif secara bersamaan 

(Wicaksono, 2023c). Alasan ini menjadikan VIKOR pilihan yang rasional, karena ia mampu 

memberikan pandangan yang seimbang antara berbagai kriteria keputusan, yang penting dalam 

membuat pilihan strategis untuk iklan online. 

Selain itu, metode VIKOR juga memberikan manfaat dalam menghadapi ketidakpastian 

dan subjektivitas yang sering muncul dalam penilaian kriteria (Sayadi et al., 2009). Dengan 

pendekatannya yang berorientasi pada kompromi, metode ini memungkinkan perusahaan 

untuk menemukan solusi yang tidak hanya dekat dengan ideal dalam semua kriteria, tetapi juga 

memperhitungkan tingkat kepentingan relatif antar kriteria. Hal ini sangat penting mengingat 

segmentasi demografis spesifik dan beragam produk perusahaan, yang menuntut strategi 

pemasaran yang tepat dan efisien. Oleh karena itu, pemilihan metode VIKOR didasarkan pada 

kemampuannya yang komprehensif dan fleksibel dalam memfasilitasi proses pengambilan 

keputusan yang kompleks dan multiaspek, seperti dalam kasus pemilihan platform iklan online 

untuk sebuah perusahaan distributor alat kesehatan. 

Dengan menggunakan metode ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

rekomendasi yang kuat dan berdasar data untuk membantu perusahaan distributor alat 

kesehatan ini dalam mengambil keputusan strategis dalam pemilihan platform iklan online 

yang paling efektif dan efisien.  
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2. METODE PENELITIAN 

Dalam konteks studi kasus perusahaan distributor alat kesehatan yang ingin menentukan 

platform iklan online terbaik (dengan alternatif seperti Instagram Ads, TikTok Ads, 

PasangIklan.com, Google Ads, dan Twitter Ads), metode VIKOR diaplikasikan sebagai 

berikut, lengkap dengan formulanya: 

1. Pembentukan Matriks Keputusan: Pertama, matriks keputusan dibentuk berdasarkan 

nilai-nilai yang diberikan untuk setiap platform iklan (alternatif) terhadap setiap kriteria 

(jangkauan audiens, segmentasi audiens, biaya iklan, kemudahan penggunaan, dan fitur 

analitik). Nilai-nilai ini mewakili kinerja masing-masing platform dalam aspek yang 

berbeda. 

2. Normalisasi Matriks Keputusan: Matriks keputusan kemudian dinormalisasi untuk 

menyamakan skala nilai. Normalisasi dilakukan menggunakan rumus: 

………………1) 

di mana Rij adalah nilai normalisasi untuk alternatif i pada kriteria j, xij adalah nilai asli, 

dan min(f,j) serta max(f,j) adalah nilai minimum dan maksimum untuk kriteria j. 

3. Menentukan Solusi Ideal Positif dan Negatif: Solusi ideal positif (A∗) dan negatif (A−) 

ditentukan. Untuk perusahaan distributor alat kesehatan, A∗ mencerminkan skenario 

terbaik (nilai terbaik untuk jangkauan, biaya, dll.), sedangkan A− mencerminkan skenario 

terburuk. 

4. Menghitung Jarak ke Solusi Ideal: Jarak setiap platform iklan ke solusi ideal positif atau 

utility score (Si) dan negatif atau regret score (Ri) dihitung. Formulanya adalah:  

  ……..2) 

di mana wj adalah bobot untuk kriteria j. 

5. Menghitung Nilai Q: Nilai Qi untuk setiap platform dihitung, yang menggabungkan Si dan 

Ri. Formulanya adalah:  

………………3) 

Parameter  biasanya 0.5, mewakili kompromi antara strategi mayoritas dan minimum. 
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6. Perankingan Alternatif: Setiap platform iklan diberi peringkat berdasarkan nilai Si, Ri, 

dan Qi. Platform dengan nilai Qi terendah menjadi pilihan terbaik. 

7. Kompromi Solusi: Solusi kompromi diidentifikasi berdasarkan nilai Qi. Jika terdapat 

perbedaan yang cukup antara nilai Qi  untuk alternatif pertama dan kedua, maka solusi 

tersebut dianggap sebagai solusi yang dapat diterima. 

Melalui langkah-langkah ini, perusahaan distributor alat kesehatan dapat menilai secara 

objektif dan sistematis platform iklan online mana yang paling cocok dengan kebutuhan 

mereka, mengingat berbagai aspek seperti biaya, efektivitas, dan target demografi mereka. 

Metode VIKOR membantu dalam mengambil keputusan yang kompleks dengan 

menggabungkan berbagai kriteria penting ke dalam satu kerangka kerja analitis. 

Rasional pemilihan kelima kriteria dalam penentuan platform iklan online untuk 

perusahaan distributor alat kesehatan, dan penentuan bobotnya, adalah sebagai berikut: 

1. Jangkauan Audiens (30%) - Benefit: Kriteria ini mengukur seberapa luas iklan dapat 

menjangkau calon konsumen. Untuk produk kesehatan yang ditargetkan pada wanita kelas 

menengah berusia 25-50 tahun, penting untuk memilih platform dengan jangkauan yang 

luas dan relevan. Bobot yang lebih tinggi (30%) mencerminkan pentingnya mencapai 

audiens yang tepat dan luas. 

2. Segmentasi Audiens (25%) - Benefit: Ini mengevaluasi kemampuan platform dalam 

menargetkan audiens spesifik berdasarkan demografi, minat, dan perilaku. Dengan produk 

yang ditujukan untuk segmen demografis tertentu, kemampuan untuk menargetkan iklan 

secara efektif sangat penting. Sehingga, bobot 25% diberikan untuk mengakomodasi 

pentingnya segmentasi yang akurat. 

3. Biaya Iklan (20%) - Cost: Kriteria ini mempertimbangkan efisiensi biaya dan Return on 

Investment (ROI) dari setiap platform. Karena anggaran pemasaran seringkali terbatas, 

memilih platform yang menawarkan efisiensi biaya tinggi sangat penting. Bobot 20% 

menunjukkan pentingnya biaya dalam strategi pemasaran keseluruhan. 

4. Kemudahan Penggunaan (15%) - Benefit: Kriteria ini menilai seberapa mudah platform 

tersebut digunakan untuk mengatur dan memantau iklan. Dalam praktiknya, platform yang 

lebih mudah digunakan memungkinkan perusahaan untuk lebih efisien dalam mengelola 

kampanye iklan mereka. Dengan bobot 15%, kemudahan penggunaan dianggap penting, 

namun tidak sekritikal kriteria lain. 
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5. Fitur Analitik (10%) - Benefit: Kriteria ini mengeksplorasi kemampuan platform dalam 

menyediakan data dan analisis terkait efektivitas iklan. Informasi ini penting untuk 

memastikan bahwa iklan berjalan efektif dan untuk melakukan penyesuaian strategis. 

Diberikan bobot 10%, menunjukkan bahwa fitur ini penting tetapi memiliki prioritas lebih 

rendah dibandingkan kriteria lainnya. 

Pemilihan dan penimbangan kriteria ini didasarkan pada strategi perusahaan untuk 

mencapai segmentasi pasar yang spesifik dengan efektivitas dan efisiensi maksimal. Kriteria 

yang dianggap sebagai 'benefit' adalah aspek yang diinginkan untuk dimaksimalkan (jangkauan 

audiens, segmentasi audiens, kemudahan penggunaan, dan fitur analitik), sedangkan 'cost' 

(biaya iklan) adalah aspek yang diinginkan untuk diminimalisir. Dengan demikian, bobot yang 

diberikan mencerminkan prioritas strategis perusahaan dalam memilih platform iklan online 

yang paling sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pemasaran mereka. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembahasan awal dalam studi kasus ini adalah tabel awal yang berisi kriteria dan bobotnya. 

Matriks ini akan menjadi titik awal dalam analisis metode VIKOR. 

Tabel 1. Bobot Tiap Kriteria 

Kriteria Bobot 

Jangkauan Audiens 30% 

Segmentasi Audiens 25% 

Biaya Iklan 20% 

Kemudahan Penggunaan 15% 

Fitur Analitik 10% 

Untuk langkah pertama dalam metode VIKOR, maka disusun matriks keputusan yang 

menggambarkan kinerja dari setiap alternatif iklan (Instagram Ads, TikTok Ads, 

PasangIklan.com, Google Ads, dan Twitter Ads) berdasarkan kelima kriteria yang telah 

ditetapkan.  
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Tabel 2. Matriks Keputusan (dengan skor hipotetis) 

Kriteria/Platform 
Instagram 
Ads 

Tik 

Tok Ads 

PasangIkla
n.com 

Google 
Ads 

Twitter 
Ads 

Jangkauan Audiens 85 75 60 90 70 

Segmentasi Audiens 80 70 65 85 65 

Biaya Iklan 70 60 80 75 55 

Kemudahan 
Penggunaan 

75 65 70 80 60 

Fitur Analitik 80 70 75 90 65 

 

Penjelasan Matriks: 

 Jangkauan Audiens: Angka ini menunjukkan seberapa luas setiap platform dapat 

menjangkau calon konsumen. Misalnya, Google Ads memiliki skor tertinggi (90), 

mengindikasikan kemampuannya untuk menjangkau audiens yang sangat luas. 

 Segmentasi Audiens: Skor ini menunjukkan kemampuan setiap platform untuk 

menargetkan audiens yang spesifik. Google Ads menunjukkan kinerja yang tinggi (85), 

menandakan keefektifannya dalam menargetkan audiens tertentu. 

 Biaya Iklan: Skor ini menggambarkan biaya efektivitas dan ROI dari iklan di setiap 

platform. PasangIklan.com memperoleh skor tertinggi (80), yang menunjukkan bahwa 

platform ini menawarkan biaya iklan yang paling efisien. 

 Kemudahan Penggunaan: Ini mengukur seberapa user-friendly setiap platform. Google 

Ads memiliki skor tertinggi (80), menunjukkan bahwa platform ini relatif mudah untuk 

digunakan. 

 Fitur Analitik: Skor ini mengukur kemampuan platform untuk menyediakan data analitik 

yang berguna. Google Ads dan Instagram Ads sama-sama memiliki skor tinggi di sini, 

menunjukkan kekuatan mereka dalam menyediakan analisis iklan yang efektif. 

Langkah berikutnya adalah normalisasi data, dimana nilai dalam matriks keputusan telah 

dinormalisasi untuk memudahkan perbandingan antar platform. Proses ini melibatkan konversi 

skor asli ke skala yang seragam, memastikan bahwa setiap kriteria memiliki pengaruh yang 

sebanding dalam analisis. Berikut adalah matriks setelah normalisasi: 
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Tabel 3. Hasil Normalisasi 

Kriteria/Platform 
Instagram 

Ads 

TikTok 

Ads 
PasangIklan.com 

Google 

Ads 

Twitter 

Ads 

Jangkauan Audiens 0.83 0.50 0.00 1.00 0.33 

Segmentasi Audiens 0.60 0.20 0.00 0.80 0.00 

Biaya Iklan 0.60 0.20 1.00 0.80 0.00 

Kemudahan 

Penggunaan 
0.60 0.20 0.40 1.00 0.00 

Fitur Analitik 0.60 0.20 0.40 1.00 0.00 

Matriks ini dibuat dengan mengubah setiap nilai ke dalam skala yang berkisar dari 0 

(nilai terendah dalam kriteria tersebut) hingga 1 (nilai tertinggi dalam kriteria tersebut). 

Misalnya, untuk jangkauan audiens, Google Ads mendapat skor tertinggi (1.00), menandakan 

bahwa platform ini memiliki jangkauan audiens terluas dibandingkan dengan platform lainnya. 

Sedangkan untuk biaya iklan, PasangIklan.com mendapat skor tertinggi (1.00), 

mengindikasikan efisiensi biaya yang lebih baik. Melalui normalisasi ini, platform dapat 

dibandingkan secara lebih adil dan objektif berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, 

mengarah pada analisis yang lebih akurat dalam langkah-langkah VIKOR selanjutnya. 

Dalam langkah ketiga metode VIKOR, solusi ideal positif (A∗) dan solusi ideal negatif 

(A−) ditentukan berdasarkan matriks data yang telah dinormalisasi. Solusi ideal positif 

merupakan kumpulan nilai terbaik untuk setiap kriteria, sedangkan solusi ideal negatif 

merupakan kumpulan nilai terburuk. Berikut adalah matriks yang menggambarkan solusi ideal 

positif dan negatif: 

Tabel 4. Perhitungan Solusi Ideal 

Kriteria Solusi Ideal Positif (A*) Solusi Ideal Negatif (A-) 

Jangkauan Audiens 1.00 0.00 

Segmentasi Audiens 0.80 0.00 

Biaya Iklan 1.00 0.00 
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Kriteria Solusi Ideal Positif (A*) Solusi Ideal Negatif (A-) 

Kemudahan Penggunaan 1.00 0.00 

Fitur Analitik 1.00 0.00 

Dalam matriks ini, nilai tertinggi untuk setiap kriteria menunjukkan solusi ideal positif, 

sementara nilai terendah menunjukkan solusi ideal negatif. Misalnya, untuk Jangkauan 

Audiens, solusi ideal positif adalah 1.00, yang mencerminkan kebutuhan akan jangkauan yang 

maksimal, sedangkan solusi ideal negatif adalah 0.00. Demikian pula, untuk Biaya Iklan, solusi 

ideal positif adalah 1.00, yang menunjukkan preferensi terhadap biaya iklan yang paling efisien 

(terendah), dan solusi ideal negatif adalah 0.00, yang mewakili skenario biaya iklan paling 

tinggi. 

Pemilihan nilai-nilai ini didasarkan pada prinsip bahwa untuk kriteria yang bersifat 

'benefit' seperti Jangkauan Audiens, Segmentasi Audiens, Kemudahan Penggunaan, dan Fitur 

Analitik, nilai yang lebih tinggi dianggap lebih baik. Sebaliknya, untuk kriteria 'cost' seperti 

Biaya Iklan, nilai yang lebih rendah dianggap lebih baik. Matriks ini menyediakan dasar untuk 

menghitung jarak setiap alternatif dari solusi ideal dalam langkah-langkah selanjutnya dari 

analisis VIKOR. 

Dalam langkah keempat metode VIKOR, jarak setiap alternatif (platform iklan) ke 

solusi ideal positif (Si) dan solusi ideal negatif (Ri) dihitung berdasarkan matriks data yang telah 

dinormalisasi dan solusi ideal yang telah ditentukan. Perhitungan ini menghasilkan dua set nilai 

yang menunjukkan seberapa dekat setiap platform iklan dengan kondisi ideal dan kondisi 

terburuk. Berikut adalah matriks yang menggambarkan nilai Si dan Ri untuk setiap platform: 

Tabel 5. Hasil Set Nilai 

Platform Si Ri 

Instagram Ads 0.48 0.40 

TikTok Ads 0.78 0.80 

PasangIklan.com 0.72 0.60 

Google Ads 0.20 0.00 
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Platform Si Ri 

Twitter Ads 0.96 1.00 

Nilai Si  dihitung dengan menjumlahkan perbedaan antara nilai dinormalisasi setiap 

kriteria untuk suatu alternatif dari nilai ideal positif, sementara nilai Ri dihitung sebagai nilai 

maksimum dari perbedaan tersebut. Misalnya, untuk Google Ads, nilai Si  yang rendah (0.20) 

menunjukkan bahwa platform ini sangat dekat dengan kondisi ideal, sedangkan nilai Ri  yang 

rendah (0.00) menunjukkan bahwa Google Ads tidak memiliki aspek yang jauh dari kondisi 

ideal pada kriteria manapun. 

Sebaliknya, Twitter Ads, dengan nilai Si  yang tinggi (0.96) dan nilai Ri  yang juga 

tinggi (1.00), menunjukkan bahwa platform ini paling jauh dari kondisi ideal di antara semua 

alternatif yang dievaluasi. Dengan demikian, nilai-nilai ini memberikan pandangan yang jelas 

tentang seberapa baik setiap platform iklan tampil relatif terhadap kriteria yang telah ditetapkan 

dan dalam konteks kondisi ideal dan terburuk yang diinginkan. Langkah selanjutnya adalah 

menghitung nilai Qi untuk masing-masing alternatif, yang akan memberikan dasar untuk 

perankingan akhir dalam metode VIKOR. 

Dalam langkah kelima metode VIKOR, nilai Qi untuk setiap platform iklan dihitung. 

Nilai ini memberikan gambaran komprehensif tentang seberapa baik setiap alternatif 

menyeimbangkan antara kondisi ideal dan kondisi terburuk berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan. Untuk perhitungan ini, umumnya digunakan nilai v=0.5v=0.5, yang menunjukkan 

kompromi antara strategi mayoritas (dinyatakan oleh Si) dan minimum (dinyatakan oleh Ri). 

Berikut adalah matriks yang menggambarkan nilai Qi untuk setiap platform: 

Tabel 5. Hasil Q 

Platform Qi 

Instagram Ads 0.44 

TikTok Ads 0.79 

PasangIklan.com 0.66 

Google Ads 0.10 

Twitter Ads 0.98 
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Dalam kasus ini, Google Ads memiliki nilai Qi terendah (0.10), menunjukkan bahwa 

ini adalah platform yang paling mendekati kondisi ideal berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan. Sebaliknya, Twitter Ads dengan nilai Qi tertinggi (0.98) dianggap sebagai platform 

yang paling jauh dari kondisi ideal. Nilai Qi ini memberikan pandangan yang lebih holistik dan 

seimbang, mempertimbangkan berbagai aspek seperti jangkauan audiens, segmentasi, biaya, 

kemudahan penggunaan, dan fitur analitik. Peringkat yang dihasilkan dari nilai Qi ini akan 

digunakan untuk menentukan platform iklan online terbaik bagi perusahaan distributor alat 

kesehatan dalam studi kasus ini, dengan mempertimbangkan semua kriteria penting yang telah 

ditentukan. 

Berdasarkan nilai Qi tersebut, maka menjadi dasar untuk menilai secara keseluruhan 

seberapa baik setiap platform menyeimbangkan antara kondisi ideal dan kondisi terburuk 

dalam konteks kriteria yang telah ditetapkan. Berikut adalah matriks hasil akhir pemeringkatan 

untuk setiap platform: 

Tabel 6. Hasil Akhir 

Platform Qi Peringkat 

Instagram Ads 0.44 2 

TikTok Ads 0.79 4 

PasangIklan.com 0.66 3 

Google Ads 0.10 1 

Twitter Ads 0.98 5 

Dalam matriks ini, platform iklan online diberi peringkat berdasarkan nilai Qi mereka, 

dengan nilai terendah menunjukkan kinerja terbaik. Google Ads, dengan nilai Qi terendah 

(0.10), ditempatkan pada peringkat pertama, menunjukkan bahwa ini adalah platform yang 

paling sesuai dengan kriteria yang ditentukan untuk perusahaan distributor alat kesehatan 

dalam studi kasus ini. Instagram Ads mengikuti di posisi kedua dengan nilai Qi 0.44. Dengan 

menggunakan metode VIKOR, pemeringkatan ini memberikan wawasan penting ke dalam 

platform iklan mana yang paling efektif dan efisien berdasarkan kriteria seperti jangkauan 

audiens, segmentasi audiens, biaya iklan, kemudahan penggunaan, dan fitur analitik. Ini 

memungkinkan perusahaan untuk membuat keputusan yang lebih tepat dalam memilih 

platform iklan online untuk target pasar mereka. 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari analisis yang dilakukan menggunakan metode VIKOR, simpulan yang dapat 

diambil adalah bahwa Google Ads muncul sebagai platform iklan online terbaik untuk 

perusahaan distributor alat kesehatan yang ditargetkan pada wanita kelas menengah berusia 

25-50 tahun. Keunggulan Google Ads terletak pada kinerjanya yang konsisten di seluruh 

kriteria yang ditetapkan: jangkauan audiens, segmentasi audiens, biaya iklan, kemudahan 

penggunaan, dan fitur analitik. Platform ini berhasil mencapai keseimbangan antara efektivitas 

biaya dan kemampuan untuk menargetkan dan menjangkau audiens yang tepat. Instagram Ads, 

sebagai peringkat kedua, juga menunjukkan kinerja yang kuat, terutama dalam hal fitur analitik 

dan kemudahan penggunaan, namun tidak dapat menandingi jangkauan dan segmentasi 

audiens yang ditawarkan oleh Google Ads. 

Simpulan ini penting bagi perusahaan distributor alat kesehatan yang menghadapi 

tantangan dalam memilih platform iklan online yang paling sesuai dengan strategi pemasaran 

mereka. Dengan mempertimbangkan kriteria yang relevan dan menggunakan pendekatan 

sistematis seperti VIKOR, perusahaan dapat membuat keputusan yang lebih tepat dan efektif 

dalam alokasi anggaran pemasaran mereka. Penelitian ini juga menunjukkan bagaimana 

metode pengambilan keputusan berbasis analitik dapat membantu dalam mengatasi 

kompleksitas pilihan dalam era digital, memungkinkan perusahaan untuk mengoptimalkan 

sumber daya mereka dan meningkatkan kemungkinan sukses dalam mencapai audiens target 

mereka. 

Sebagai saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya, akan bermanfaat untuk 

memperluas studi ini dengan memasukkan kriteria tambahan yang dapat memengaruhi 

keputusan pemilihan platform iklan, seperti keamanan data dan kepatuhan terhadap regulasi 

privasi, responsivitas platform terhadap tren pasar yang berubah, serta integrasi dengan alat 

analisis pemasaran lainnya. Selain itu, mengadopsi pendekatan longitudinal yang memantau 

perubahan dalam kinerja dan preferensi audiens terhadap platform iklan online seiring waktu 

akan memberikan wawasan lebih mendalam. Hal ini akan memungkinkan perusahaan untuk 

tidak hanya membuat keputusan yang berdasarkan kondisi saat ini, tetapi juga 

mempertimbangkan dinamika pasar dan teknologi yang terus berkembang, yang sangat penting 

dalam strategi pemasaran digital yang efektif dan berkelanjutan. 
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